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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

lManusia adalah makhlukl sosial yang tidakl dapat lhidup 

secara lindividual tanpal bantuan orangl llain. Hal ini juga berlaku 

bagi siswa di sekolah, yang memerlukan interaksi dengan teman, 

pendidik, dan lingkunganl sekolah llainnya. Pada Siswa tingkat 

Sekolah lMenengah Atas (SMA) beradal dalam lmasa lremaja, yakni 

usia 15-17 ltahun, di mana mereka mengalami berbagai perubahan 

fisik, psikologis, dan sosial.1 Pendidikan masa kini tidak lagi terbatas 

pada pembelajaran formal untuk mengasah kemampuan berpikir. 

Lebih jauh, pendidikan bertujuan membantu siswal smenjadi lpribadi 

yang lmandiri dan terusl belajar sepanjang hayatnya. Sekolah l 

menjadi institusi yang mampu memberikan bimbingan dalam l 

bidang lpendidikan maupun lpekerjaan, sehingga siswa dapatl 

menerimal diri merekal sendiri dan mampu lmenyesuaikan ldiri, baik 

di masa sekarangl maupun masa depan.2 

Dalam lingkungan sekolah, individu terlibat dalam 

kehidupan sosial yang diatur oleh norma-norma tertentu. Tingkah 

laku yang sesuai dengan norma akan dinilai baik dan diterima, 

sementara yang bertentangan akan ldinilai buruk ldan ditolak. lPada 

masa lremaja, gejolak emosi sering kali muncul sebagai bagian dari 

 

1 Ade Wulandari, “Karakteristik Pertumbuhan Perkembangan Remaja dan 

Implikasinya Terhadap Masalah Kesehatan dan Keperawatannya,” Jurnal Keperawatan 
Anak, Volume 2, No. 1, Mei 2014, hlm. 39-43, diakses pada 19 Januari 2025, 

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2014, hlm. 91. 
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upaya pencarian identitas diri dan persiapan menuju kedewasaan. 

Gejolak ini melibatkan perkembangan fisik, intelegensi, dan emosi 

yang lebih sensitif, sehingga sering kali memicu perilaku seperti 

marah dan agresif. 

Perilaku agresif kerap digunakan individu untukl 

mengungkapkan lperasaan atau menyelesaikanl persoalan lhidup. 

Bentuk perilaku inil dapat lberupa kekerasan fisikl maupun lverbal, 

yang dapat berdampak negatif pada pelaku maupun korban. Faktor 

pemicu perilaku agresif meliputi tekanan emosional, kurangnya 

perhatian, pergaulan buruk, serta pengaruh tayangan media massa 

yang mengandung kekerasan.3 

Agama Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam mengajarkan 

kasih sayang dan melarang segala bentuk kekerasan. Sesuai dengan 

firman Allah SWT yang berbunyi : 

 

 

Artinya: 

Orang-orangl yang lmenyakiti mukminin ldan mukminat, 
tanpa ada lkesalahan yang mereka perbuat, lsungguh, merekal 
telah lmenanggung kebohongan ldan dosa lyang nyata. (Q.S. 
Al-Ahzab: 58).4 

Ayat ini menegaskan bahwa Islam melarang segala bentuk 

 

3 Mei Tuhfah Firdaus, dkk. "Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Agresif pada 

Siswa di SMP Kelurahan Kedung Asem Surabaya," Jurnal BK UNESA, vol. 1, ed. 2 (Mei 
2015): 68-76. 

4Azzahra “Yayasan Penyelenggara Penerjemahan Al-Qur’an dan terjemahan” 
Q.S Al-Azhab Ayat 58. Hal. 426. 
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tindakan agresif yang merugikan orang lain. Sebaliknya, Islam 

mengajarkan musyawarah sebagai solusi dalam menyelesaikan 

persoalan. Dengan demikian, perilaku agresif bertentangan dengan 

nilai-nilai agama Islam dan memiliki dampak buruk baik secara fisik 

maupun psikologis bagi individu maupun masyarakat. 

Perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa ldi sekolah 

menjadi salahl lsatu permasalahan yang kerap terjadi dalam l dunia 

pendidikan. Perilaku ini dapat berupa tindakan fisik maupun verbal 

yang merugikan individu lain maupun lingkungan sekitarnya. 

Agresivitas Siswa tidak hanya berdampak pada hubungan sosial, 

tetapi juga mengganggu proses pembelajaran di sekolah5 

Perilaku agresif pada umumnya disebabkan oleh kurang 

berkembangnya nurani, rendahnya kontroll terhadap lrangsangan 

dari orangl lain, serta lkurangnya sensitivitasl terhadap lnilai moral. 

lSalah satul faktor utamal adalah lpengaruh lingkunganl yang tidakl 

mendukung terbentuknyal nilai lmoral yangl positif. Sumberl nilai 

lmoral anakl dapat berasal ldari televisi, lfilm, suratl kabar, lsekolah, 

teman lsebaya, dan llembaga kemasyarakatanl lainnya. lPenyebaran 

nilai lmoral dimulail dari lkeluarga, khususnyal orangl tua, lsebelum 

anakl lberanjak ke lingkungan luar.6 

Seiring perkembangan usia, dari anak-anak hingga remaja, 

ketergantungan pada orang tua mulai berkurang. Remaja cenderung 

 
5 Saraswati, dkk. “Agresivitas Siswa Dan Penanganannya: Studi Kasus Pada 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Teknologi An-Nas”. Journal of Art, Humanity, and 
Social Studies. Vol. 3 No. 2, 2023. hal. 8 

6 Selim Yalcin, dkk, "Is Thiol-Disulphide Homeostasis an Indicative Marker 

in Prediction of Metastasis in Lung Cancer Patients," Clinical Laboratory 66, no. 8 
(2020): 1-6, 
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mengandalkan diri sendiri dalam menyelesaikan permasalahan serta 

llebih senang lberkumpul ldengan teman sebaya untuk mencobal lhal-

hal barul yang sebelumnya hanya merekal lihat dari orang dewasa 

atau media. Namun, perilaku anak sering kali lterinspirasi oleh lorang 

tual dan lpengaruh lingkungan sekitarnya.7 

Lingkungan keluarga memegang peran penting karenal 

lsebelum mengenal lingkunganl sosial, anakl akan lmeniru perilaku 

lorang-orang terdekatnya. Perilaku agresif anak di sekolah, baik 

secara fisik maupun verbal, sering kali berakar dari keluarga yang 

tidak harmonis atau lingkungan yang kurang mendukung nilai-nilai 

positif7. Anak-anak dari keluarga yang mengalami konflik 

berkepanjangan atau kurangnya perhatian dari orang tua cenderung 

menunjukkan perilaku agresif sebagai bentuk ekspresi 

ketidakpuasan atau ketidakamanan.8 

Berdasarkan penelitian Chintya, anakl-anakl yang 

melakukanl tindakan agresifl cenderung memiliki lkontrol diri lyang 

lrendah, kemampuanl menghargai lyang minim, serta empati lyang 

tidakl berkembang.9 Anak yang agresif di sekolah menghadapi risiko 

lebih besar untuk terlibat dalam masalah perilaku lainnya di masa 

depan. Selain itu, lingkungan sosial seperti teman sebaya dan media 

juga turut memengaruhi perkembangan perilaku agresif.  Dalam 

 
7 Putri Pratami Lilis, dkk. Penyuluhan tentang Peran Orang Tua dan 

Lingkungan terhadap Perkembangan Remaja di Desa Betania. Jurnal Community 
Empowerment 6, no. 4 (2021). Hal. 5 

8 Dwi Ria Maya Hapsari, dkk. "Keharmonisan Keluarga dan Perilaku Agresif 

pada Remaja Awal," Sukma: Jurnal Penelitian Psikologi 5, no. 1 (Juni 2024): 125-132. 
9 Cynthia Halim dan Ratna Djuwita, "Action Research: Pemberdayaan 

Bystander untuk Mencegah Perundungan di Sekolah Melalui Program Pelatihan 
Keterampilan Empati," Jurnal Perkotaan 10, no. 1 (Juni 2018): 77. 
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masalah ini, layanan Bimbingan dan Konseling (BK) menjadi salah 

satu upaya penting untuk mengatasi perilaku agresif. Guru BK yang 

kompeten dapat membantu siswa tidak hanya meningkatkan 

prestasi akademik tetapi juga memperbaiki perilaku sosial mereka. 

Layanan BK yang bermutu dapatl memberikan lpengaruh lpositif 

secara efektif, baik di dalam lkelas maupun dalam kehidupan siswa 

sehari-hari.10  

 Guru BK dapat memberikan layanan berupa konseling 

individu, konseling kelompok, layanan informasi, dan layanan 

konsultasi kepadal peserta ldidik yang menunjukkan tanda-tanda 

perilakul lagresif. Sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi : 

 

 

 

 

 

 

Artinya: 

lJika ada ldua golonganl lorang-orang lmukmin lbertikai, 
damaikanlah lkeduanya. Jika lsalah satul dari lkeduanya berbuat 
laniaya terhadap (golonganl) yangl lain, lperangilah (golonganl) yang 
lberbuat aniayal itu, sehinggal golonganl itu lkembali kepada lperintah 
lAllah. Jikal golonganl itu telah lkembali (kepada lperintah lAllah), 
damaikanlahl keduanyal dengan adil. lBersikaplah ladil! 
Sesungguhnyal Allah lmencintai orangl-orang lyang lbersikap adil. 
(Q.S. Al-Hujurat: 9).11 

 
10 Nursalim, dan Estiningsih. The Effectiveness of a Systematic 

Desensitization Strategy on Reduction of Nomophobia. Jurnal Advances in Social Science, 
Education and Humanities Research, volume 491. 2020. Hal. 372. 

11 Azzahra “Yayasan Penyelenggara Penerjemahan Al-Qur’an dan 
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Firman Allah ini mengajarkan pentingnya mendamaikan 

dan memperbaiki hubungan antara pihak-pihak yang bertikai 

dengan cara yang adil. Prinsip ini dapat diterapkan dalam 

menangani perilaku agresif di sekolah. Guru dan pihak sekolah 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang adil, 

aman, dan harmonis bagi seluruh siswa. 

Dalam penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seluma. 

SMA Negeri 1 Seluma beralamat di Jl. Merdeka No. 12, Kelurahan 

Pasar Tais, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma, Provinsi 

Bengkulu. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah menengah atas 

negeri yang memiliki berbagai program unggulan dan fasilitas 

pendidikan yang mendukung proses belajar mengajar. Dengan visi 

untuk mencetak generasi yang berprestasi, berkarakter, dan 

berdaya saing, SMA Negeri 1 Seluma aktif dalam berbagai kegiatan 

akademik maupun non- akademik. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMA Negeri 01 

Seluma, ditemukan beberapa permasalahan terkait perilaku 

agresif siswa Beberapa siswa yang berasal dari keluarga broken 

home menunjukkan perilaku agresif baik secara fisik maupun 

verbal. Contoh perilaku ini meliputi bertengkar dengan kawan 

mengakibatkan Korean depresi, menggunakan bahasa tidak sopan, 

serta berbicara tidak baik kepada teman atau guru.  

 

Beberapa gurul menggunakan sistem poin atau hukuman 

untuk menertibkan siswa tanpa memahami fungsi utama BK. Guru 

 
terjemahan” Q.S Al-Hujarat Ayat 9. Hal, 516. 
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BK cenderung menganggap bahwa layanan BK hanya ditujukan bagi 

siswa bermasalah, sehingga perannya belum optimal dalam 

membantu siswa mengatasi perilaku agresif.12 Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kebutuhan siswa dengan layanan yang 

diberikan, yang pada akhirnya memengaruhi proses pembelajaran 

secara keseluruhan. 

Mengingat permasalahan yang ada, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenail "Upaya 

lGuru Bimbingan Konselingl ldalam Menangani Perilaku lAgresif 

Pada Siswa di SMA lNegeri 01 Seluma pada Tahunl lAjaran 

2025/2026." 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan data yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Banyak siswa/i di SMA Negeri 01 Seluma yang masih 

menggunakan bahasa kasar dalam berkomunikasi, seperti kata-

kata hewan atau kata-kata yang menghina. 

2. Siswa sering menunjukkan perilaku agresif fisik, seperti 

memukul teman-temannya tanpa alasan yang jelas, yang 

menyebabkan ketegangan di antara mereka. 

3. Terdapat perilaku merusak fasilitas kelas, di mana siswa 

melempar benda-benda di dalam kelas saat jam istirahat atau 

setelah pelajaran selesai. 

 
12 Nursalim, dan Estiningsih. The Effectiveness of a Systematic 

Desensitization Strategy on Reduction of Nomophobia. Jurnal Advances in Social 
Science, Education and Humanities Research, volume 491. 2020. Hal. 372. 
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4. Perilaku agresif pada Siswa  yang tidak terkendali berdampak 

pada ketidaknyamanan dan ketakutan di lingkungan sekolah. 

5. Terdapat kurangnya keterlibatan pihak sekolah dan orang tua 

dalam mendukung upaya penanganan perilaku agresif di 

kalangan siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

lBerdasarkan identifikasi lmasalah tersebut, lmaka penulisl 

membatasi masalahl agar lpermasalahan yangl dibahas ltidak meluasl 

yaitu “Upayal Guru Bimbinganl Konseling ldalam Menangani 

Perilaku lAgresif Pada Siswa SMA lNegeri 01 Seluma.” 

 

D. Rumusan Masalah 

lBerdasarkan batasan lmasalah ldi atas, lmaka dapatl dirumuskan 

lmasalah lyaitu: 

1. Bagaimanal Upaya Gurul Bimbingan lKonseling dalaml 

Menangani Perilaku lAgresif Pada Siswa di SMA Negeri 01 

Seluma? 

 

E. Tujuan Penulisan 

 lUntuk Mendeskripsikan Bagaimana Upayal Guru 

lBimbingan Konseling ldalam Menangani Perilaku lAgresif Pada 

Siswa di SMAl lNegeri 01 Seluma. 

 

Manfaat Penulisan 

lAdapun manfaat lyang diharapkanl dapat ldiambil dari 

lpenulisan ini ladalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dapatl memberikan lpengetahuan, 

8 
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lketerampilan dan lpengalaman dalam lrangka lmenangangani 

perilakul agresif siswa berasal ldari lkeluarga broken lhome dan 

juga lingkingan sekitar melalui kegiatan atau layanan 

bimbingan dan konseling. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis 

sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah: 

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

kedisiplinan dan karakter positif pada siswa melalui 

program yang melibatkan guru BK dalam menangani 

perilaku agresif. 

b. Bagi Guru BK: 

Memberikan wawasan dan metode yang dapat 

digunakan untuk menangani perilaku agresif siswa secara 

lebih efektif, serta membangun interaksi yang asertif antara 

siswa dan guru. 

c. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling: 

Penelitianl lini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan kurikulum atau pelatihan bagi 

mahasiswa BK terkait penanganan perilaku agresif di 

sekolah. 

 

Bagi Penelitian Lanjutan: 

Dapat menjadi referensi awal atau dasar bagi 

penelitian- penelitian berikutnya yang ingin mengkaji 

9 
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permasalahan serupa dengan pendekatan yang lebih 

mendalam. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yangl relevan ldigunakan sebagai lacuan dalaml 

penelitian lyang akan ldilakukan, untukl membedah lhasil dari 

peneltian lini. Penelitianl yang lrelevan dengan lpenelitian inil 

diantaranya lyaitu: 

1. Penelitian Imania Mafiroh dengan judul “Hubungan Antara 

Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku Agresif Remaja 

Pada Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1 Pleret Tahun Ajaran 

2013/2014.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat nilai korelasi sebesar -0,662 yang berarti terdapat 

hubungan negatif yang cukup kuat antara kecerdasan 

emosional dengan perilaku agresif siswa. Semakin rendah 

kecerdasan emosional yang dimiliki seorang siswa, maka 

semakin tinggi perilaku agresifnya. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang peneliti lakukan sekarang adalah 

sama-sama meneliti perilaku agresif. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

penelitian ini fokus untuk mengetahui adanya hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan perilaku agresif, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan sekarang fokus untuk 

mengetahui bagaimana upaya guru dalam menangani perilaku 

agresif tersebut.13 

2. Penelitian Sidiq Suprayogi dengan judul “Hubungan Antara 

 
13 Imania Mafiroh, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan 

Perilaku Agresif Remaja Pada Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1 Pleret Tahun Ajaran 
2013/2014,” Jurnal Psikologi Remaja, 2014, hlm. 91. 
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Perilaku Agresif Siswa Di Kelas Dengan Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Di 

SMK Pembaharuan Purworejo.”  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang cukup kuat 

antara perilaku agresif siswa di kelas dengan hasil belajar 

siswa. Nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,793 

menunjukkan hubungan yang berbanding terbalik antara 

kedua variabel tersebut. Semakin agresif perilaku siswa, 

semakin rendah hasil belajar yang dicapai. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

sekarang adalah sama-sama meneliti perilaku agresif siswa. 

Namun, perbedaannya adalah penelitian ini fokus pada 

hubungan perilaku agresif dengan hasil belajar siswa, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan sekarang 

berfokus pada upayal guru ldalam lmenangani perilaku lagresif 

tersebut.14 

3. Penelitian Reni Susanti dengan judul "Konseling Islam 

terhadap Perilaku Agresif Siswa SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta." Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa 

faktor-faktor penyebab perilaku agresif siswa di SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta meliputi masalah ekonomi, 

kesulitan beradaptasi dengan lingkungan, dan kurangnya 

kasih sayang orang tua. lUpaya yang ldilakukan gurul BK 

untukl menangani lperilaku agresifl siswa ladalah 

 
14 Sidiq Suprayogi, “Hubungan Antara Perilaku Agresif Siswa Di Kelas 

Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
Di SMK Pembaharuan Purworejo,” Jurnal Pendidikan Teknik, 2016, hlm. 105. 
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memberikan terapi Islam berupa dzikir yang dilakukan 

dalam posisi duduk untuk membantu meredakan emosi 

siswa. Persamaanl penelitian lini ldengan penelitianl yang 

lpeneliti lakukan sekarang adalah sama-sama lmeneliti 

perilaku agresif siswa. lAdapun perbedaannya adalah 

lpenelitian ini berfokus pada intervensi konseling Islam, 

sedangkanl penelitianl yang lpeneliti lakukan sekarang 

lberfokus lpada bagaimana upaya guru secara umum dalam 

menangani perilaku agresif.15 menunjukkan bahwa faktor-

faktor penyebab perilaku agresif siswa di SMA Muhammadiyah 2 

Yogyakarta meliputi masalah ekonomi, kesulitan beradaptasi 

dengan lingkungan, dan kurangnya kasih sayang orang tua. lUpaya 

yang ldilakukan gurul BK untukl menangani lperilaku agresifl siswa 

ladalah memberikan terapi Islam berupa dzikir yang dilakukan 

dalam posisi duduk untuk membantu meredakan emosi siswa. 

Persamaanl penelitian lini ldengan penelitianl yang lpeneliti lakukanl 

sekarang ladalah lsama-sama lmeneliti perilaku agresif siswa. 

lAdapun perbedaannya adalah lpenelitian ini berfokus pada 

intervensi konseling Islam, sedangkanl penelitianl yang lpeneliti 

lakukan sekarang lberfokus lpada bagaimana upaya guru secara 

umum dalam menangani perilaku agresif15 

 

4. Penelitian Aisyah Maulida denganl judul “Pengaruhl 

Kecerdasan lEmosional dan Pengaruh Lingkungan Terhadapl 

Perilaku lAgresif lRemaja di SMA lNegeri 10 Jakarta.” Hasill 

penelitian lini menunjukkanl bahwa kecerdasan emosional 

 
15 Reni Susanti, "Konseling Islam terhadap Perilaku Agresif Siswa SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta," Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, 2018, hlm. 112 
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dan lingkungan secara signifikan mempengaruhi perilaku 

agresif remaja. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan sekarang karena membahas faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku agresif. Perbedaannya adalah 

penelitian ini fokus pada pengaruh kecerdasan emosional 

dan lingkungan, sedangkan penelitian yangl peneliti llakukan 

sekarang lfokus pada upayla gurul dalam menangani lperilaku 

lagresif.16 

5. Penelitian Nurul Hidayah dengan judul "Peran Guru dalam 

Menangani Perilaku Agresif di Sekolah Dasar." Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru memainkan peran 

penting dalam menangani perilaku agresif siswa melalui 

pendekatan psikologis dan edukatif. Penelitian ini relevan 

dengan penelitian lyang peneliti llakukan sekarangl karena 

fokus pada upayal guru ldalam menangani perilakul lagresif 

siswa. Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan pada 

tingkat sekolah dasar, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan sekarang berfokus pada tingkat pendidikan 

menengah.17 

G. Sistematika Penulisan 

lBAB I       :      lPendahuluan. Babl ini lberfungsi sebagai 

lgambaran umuml untuk memberil pola 

 
16 Aisyah Maulida, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Pengaruh 

Lingkungan Terhadap Perilaku Agresif Remaja di SMA Negeri 10 Jakarta,” Jurnal 
Psikologi dan Pendidikan, 2020, hlm. 88. 

17 Nurul Hidayah, "Peran Guru dalam Menangani Perilaku Agresif di 
Sekolah Dasar," 

Jurnal Pendidikan Dasar, 2021, hlm. 45. 
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lpemikiran bagi lkeseluruhan lproposal, yang 

lmeliputi latar lbelakang masalah, lrumusan 

masalah, ltujuan lpenelitian dan lsistematika 

lpembahasan. 

BAB lII       :   Telah Penelitianl Terdahulul dan lKajian Teori. 

lBerisi telaahl hasil lpenelitian terdahulul dan 

lkajian lteori. 

BABl III  :   Metodel Penelitian. lPada babl ini mendeskripsikanl 

tentang pendekatanl dan ljenis penelitian, 

lkehadiran peneliti, llokasi penelitian, ldata danl 

sumber ldata, prosedur lpngumpulan ldata, 

teknikl analisal data, lpengecekan keabsahan 

ltemuan serta ltahapan- tahapanl lpenelitian. 

  BABl IV       :   Pembahasan lBab inil mencakup hasil pembahasan dari 

penelitian berkaitan tentang Upaya Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam Menangani 

Perilaku Agresif Pada Siswa di SMA Negeri 01 

Seluma. 

BAB V         :         lPenutup Bab lini mencakupl kesimpulan ldari 

hasil lpembahasan yang ltelah di lbahas di lBab IVl 

terkait Upaya Guru Bimbingan dan Konseling 

dalam Menangani Perilaku Agresif Pada Siswa di 

SMA Negeri 01 Seluma. 


